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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

A. Waktu Penelitian 

Penelitian berlangsung selama dua bulan, terhitung dari bulan Mei 

2024 hingga bulan Juni 2024. Dalam rentang waktu tersebut dinilai efektif 

untuk peneliti melakukan kegiatan penelitian. 

Talbel 3. 1 Talbel Kegialtaln Penelitialn 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. T

empat Penelitian 

Tempat penelitian adalah sebuah tempat yang digunakan untuk 

melakukan penelitian terhadap masalah yang diambil. Penentuan lokasi 

penelitian digunakan untuk memudahkan serta memperjelas lokasi 

permasalahan pada penelitian. Tempat pada penelitian ini dilakukan di 

SMK Tunas Pembangunan Jakarta, Jl. KH. Moh. Naim I No.68 5, 

RT.5/RW.11, Cipete Utara, Kec. Kby. Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12150. Alasan peneliti memilih SMK Tunas 

No Kegia lta ln Penelitia ln 

Wa lktu 

Mei 

2024 

Juni 

2024 

Juli 

2024 

1.  Penga ljua ln Judul    

2.  Penulisa ln Ba lb 1-III    

3.  Pembua lta ln Desa lin Website 

Classdojo 

   

4.  Penyeba lra ln Kuesioner ke Alhli Medial 

da ln Alhli Malteri 

   

5.  Alna llisis Da lta l    

6.  Penulisa ln Ba lb IV - V    
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Pembangunan Jakarta sebagai tempat dilakukannya penelitian dikarenakan 

ingin melihat seberapa efektif dari penggunaan media pembelajaran 

berbasis website ClassDojo pada materi dasar-dasar akuntansi untuk kelas 

X di SMK Tunas Pembangunan. 

3.2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 

(R&D). Jenis penelitian ini akan menilai kualitas produk yang dibuat dan 

prosesnya akan membantu dalam pembuatan materi pembelajaran berbasis 

website classdojo. Menurut Sugiyono (2010), metode Research alnd 

Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk terdebut.  

Selanjutnya, menurut Zakariah et al. (2020), metode Research and 

Development (R&D) adalah tahap eksplorasi dengan melakukan riset dan 

pengembangan serta pengujian pada suatu produk dan layanan untuk 

mengetahui seberapa efektif produk tersebut. Sedangkan, menurut Waruwu 

(2024), penelitian dan pengembangan merupakan suatu kegiatan ilmiah 

yang dilakukan secara terencana, sistematis dan berdasarkan analisis 

masalah untuk mengembangkan   suatu   inovasi   baru   berupa produk atau 

model tepat guna bagi masyarakat yang dapat diuji dan efektif kelayakannya 

secara ilmiah. 

Dari pengertian diatas jenis penelitian dan pengembangan dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini sangat membantu dalam menciptakan 

produk baru atau menyempurnakaln produk yang sudah ada, serta 

mengevaluasi kelayakan penemuan dan keefektifan dalam penggunaannya. 

Penelitian ini akan mendapatkan sebuah output berupa produk dari hasil 

penelitian. Produk tersebut berbentuk sebuah media berbasis webside 

calssdojo dengan alat bantu canva dan website classdojo yang akan 

digunakan pada mata pelajaran produk kewirausahaan. Penelitian RnD ini 

sebelum produknya digunakan, maka peneliti akan menilai kelayakan 
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produk untuk menentukan apakah media pembelajaran tersebut layak atau 

tidak untuk digunakan. 

3.3. Model Pengembangan 

Dalam proses pengembangan produk, peneliti akan menggunakan 

modul pengembangan ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri 

dalri lima tahapan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation 

(Evaluasi). Model ADDIE dipilih karena sesuai dengan tahapan yang terkait 

satu sama lain dan model ini selaras dengan produk yang perlu 

dikembangkan agar dapat menghasilkan standar pada level yang sesuai 

dengan pengembangan produk. 

Sejalan dengan Damanik et al. (2024), model ADDIE mempunyai 

tahapan yang terstruktur dan sistematis, membuat mudah dalam 

pengembangannya. Hasil dari pengembangan dengan model ADDIE akan 

diuji kelayakannya oleh para ahli, sehingga produk yang dihasilkan dapat 

dinilai efektif dan efisien. Namun pada penelitian ini peneliti hanya sampai 

tahap development dikarenakan keterbatasan waktu dan prioritas penelitian 

yang lebih mengutamakan produk penelitian. 

Tahapan proses dalam model ADD (Alnallysis, Design daln 

Development) adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis terhadap kebutuhan 

pada bulan Mei 2024. Tahap ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

karakteristik apa yang akan dibutuhkan dalam mengembangkan sebuah 

media pembelajaran yang interaktif sesuai dengan kebutuhan. 

2. Design (Desain) 

Tahap desain dilakukan untuk merancang produk yang akan 

dikembangkan dalam classdojo. Dalam merancang produk harus 

menyesuaikan tujuan pembelajaran yang tercantum isi materi. Pada tahap ini 

peneliti akan membuat flowchart yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan untuk mengembangkan desain ke 

dalam tampilan yang sebenarnya. Tahap ini dimulai dari media bahan ajar 

yang dibuat, instrumen validasi ahli serta revisi media bahan ajar. 

3.4. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini hanya terdapat dua subjek penelitian yang terdiri 

dari ahli Media yang merupakan dosen Pendidikan Administrasi 

Perkantoran dan ahli media yang merupakan Kepala Program Studi 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) di SMK Tunas 

Pembangunan Jakarta. 

3.5. Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua kategori untuk pengumpulan 

data yang akan digunakan dalam pengembangan produk dan uji kelayakan 

produk. 

1. Data Kualitatif, peneliti memperoleh data berdasarkan hasil saran 

atau komentar yang hanya diberikan kepada ahli media dan materi 

untuk kelayakan produk tersebut. 

2. Data Kuantitatif, peneliti memperoleh data berdasarkan angket yang 

diberikan kepada ahli media dan ahli materi mengenali penilaian atau 

kelayakan produk dari media yang dikembangkan oleh peneliti. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan Kuesioner. Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2014), 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana responden diberikan 

pernyataan tertulis atau serangkaian pertanyaan untuk diselesaikan. Dalam 

hal ini, kuesioner pada penelitian ini dilakukan pada expert review, yaitu 

ahli media dan ahli materi. 

3.7. Instrumen Penelitian 
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Menurut Malmik (2015), instrumen penelitia ln merupa lka ln allalt ya lng 

diguna lka ln da lla lm penelitia ln untuk mengumpulka ln jenis da lta l ya lng a lka ln 

dia lna llisis da ln disusun seca lra l sistemaltis. Penyebalra ln a lngket dila lkuka ln untuk 

menca lri respon da lri subjek terha lda lp produk ya lng dikemba lngkaln. Ska lla l 

a lngket ya lng diguna lka ln a lda lla lh ska lla l likert denga ln ska llal 5 poin jalwa lba ln. 

Instrumen pengumpula ln da lta l ya lng disusun denga ln kuesioner seperti diba lwa lh 

ini: 

1. Alngket Kela lya lka ln Media l Pembelaljalra ln Intera lktif untuk Alhli Media l 

Pa lda l kuesioner yalng diberika ln kepa lda l a lhli media l menca lkup 

sejumla lh perta lnya la ln ya lng seca lra l khusus diralnca lng denga ln 

mempertimba lngka ln pembua lta ln media l pembela lja lra ln. ya litu usalbility, 

Functionallity, da ln Komunika lsi Visua ll. Untuk memuda lhka ln identifika lsi 

indika ltor-indika ltor da lla lm kuesioner, kisi-kisi tela lh diserta lkaln da lla lm 

penelitia ln ini. Kisi-kisi untuk a lhli media l di a lda lpta lsi menurut Walhono 

(2006) seperti ta lbel diba lwa lh ini: 

Talbel 3. 2 Kisi -Kisi Instrumen Alhli Medial 

A lspek Indika ltor 

Usa lbility 

 

1. Pengguna la ln menu ya lng muda lh 

2. Pengguna la ln classdojo ya lng Efisien 

3. Kemuda lha ln da lla lm menga lkses link 

4. Isi classdojo ya lng a lktua ll 

 

 

Functiona llity 

 

5. Pengguna la ln menu 

6. Pengguna la ln na lviga lsi home 

7. Pengguna la ln link untuk memba lgika ln ma lteri 

8. Pengguna la ln menu ceta lk da ln downloa ld 

9. Pengguna la ln menu fullscreen 

Komunika lsi 

Visua ll 

 

10. Komunika lsi 

11. Sederha lna l da ln Mena lrik 

12. Kua llita ls Visua ll 
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Sumber : Walhono (2006) 

 

2. Alngket kela lya lka ln Media l Pembela lja lra ln Intera lktif untuk Alhli Ma lteri 

Denga ln mengguna lka ln instrumen kelalya lka ln, pa lra l a lhli ma lteri 

diberika ln kuesioner kela lya lka ln ya lng menca lkup informa lsi tenta lng 

kela lya lka ln media l pembela lja lra ln. Denga ln tiga l a lspek ya litu desa lin 

pembela lja lra ln, isi ma lteri, ba lha lsa l da ln komunika lsi. Ketiga l a lspek tersebut 

dialda lpta lsi da lri Kusta lndi & Sutjipto (2011) mengguna lka ln a lla lt penila lia ln 

ba lhaln a lja lr online seba lga li contoh. Kisi-kisi tela lh diserta lka ln da lla lm 

penelitia ln ini untuk memuda lhka ln identifikalsi indika ltor da lla lm kuesioner. 

Kisi-kisi tersebut ditunjukka ln sebalga li berikut: 

Talbel 3. 3 Kisi-kisi Instrumen Alhli Malteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe

r : 

Kustalndi & Sutjipto (2011) 

3.8. Teknik Analisis Data  

13. Pengguna la ln Media l Ta lmba lha ln 

14. Pengguna la ln A ludio 

15. Pengguna la ln La lyout 

A lspek Indika ltor 

Desa lin 

Pembela lja lra ln  

 

1. Kejela lsa ln Tujua ln Pembela lja lra ln 

2. A lspek Pembela lja lra ln ya lng releva ln (Tujua ln, 

Ma lteri, Pengguna la ln Media l) 

3. Keruntuta ln Ma lteri 

4. Isi Ma lteri ya lng Berkua llita ls 

Isi ma lteri  

 

5. Ma lteri ya lng A lktua ll 

6. Ca lkupa ln Ma lteri 

7. Keda lla lma ln Ma lteri 

Ba lha lsa l da ln 

Komunika lsi  

 

8. Kebena lra ln Ba lha lsa l 

9. Ga lya l Ba lha lsa l ya lng Sesua li 

10. Ketepa lta ln Reda lksi Pembela lja lra ln 
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Da lla lm penelitia ln ini peneliti menggunalka ln teknik a lna llisis da lta l 

kua llitaltif da ln kua lntita ltif untuk mengola lh da lta l. Teknik tersebut dipilih untuk 

memuda lhka ln da lla lm menga lna llisis da lta l penelitia ln. Berikut ini merupa lka ln 

penjela lsaln da lri kedua l teknik tersebut: 

1. Alna llisis Kua llita ltif 

Pa lda l a lna llisis ini dila lkuka ln denga ln ca lra l memalsuka ln komenta lr 

serta l sa lra ln da lri kedual a lhli mengena li produk ya lng tela lh diuji. Setela lh 

itu, da lta l a lka ln diperiksa l untuk mema lstika ln a lpa lkalh produk ya lng 

diha lsilka ln la lya lk da ln a lpa lka lh produk tersebut da lpa lt diperba liki setela lh 

diuji oleh pa lral a lhli. 

2. Ala lna llisis Kua lntita ltif 

Da lla lm a lna llisis kua lntita ltif, a lnallisis dilalkuka ln denga ln 

mengguna lkaln skor yalng bera lsa ll da lri ha lsil penila lialn a lhli da ln peserta l 

didik ya lng dida lpa ltka ln da lri kuesioner. Menurut Prialdalnal & Sunalrsi 

(2023), a lnallisis kua lntita ltif a lda lla lh da lta l-da lta l ya lng tersedia l a lta lu 

dinya lta lka ln dalla lm a lngka l-a lngkal ya lng diperoleh da lri lalpa lnga ln. Setela lh 

da lta l dikumpulka ln, kemudia ln diproses da ln dia lna llisis sesua li denga ln 

metode ya lng tela lh diteta lpka ln (Siyoto & Sodik, 2015). Alna llisis 

kualntita ltif menentuka ln kela lyalka ln da lri produk classdojo palda l ma lta l 

pela lja lra ln Produk. Penskora ln kuesioner mengguna lka ln pa lndua ln ska lla l 

likert. 

Menurut Faldilal et all. (2020), skallal likert merupa lka ln ukura ln 

ya lng diguna lka ln da lla lm kuesioner. Pernya lta la ln da lla lm skallal likert 

mempunya li dua l bentuk, ya litu pernya lta laln positif da ln nega ltive. 

Pernya lta la ln positif diberi skor 1, 2, 3, 4, da ln 5. Sedalngka ln pernya lta la ln 

nega ltif diberi skor 5, 4, 3, 2, daln 1. Da lri penya lta la ln tersebut bentuk 

ja lwa lba ln da lla lm ska llal likert terdiri da lri “Salnga lt Tida lk Setuju “sa lmpa li 

“Salnga lt Setuju”. Berikut merupa lka ln model ska lla l likert ya lng diguna lka ln: 
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Talbel 3. 4 Daltal Skor Jalwalbaln 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setela lh pengumpula ln da lta l berha lsil, penelitia ln ini mela lkuka ln alna llisis 

deskriptif. Alna llisis ini mengguna lka ln perhitunga ln persenta lse kela lya lka ln 

seba lga li berikut: 

Presenta lse Kelalya lka ln (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 

Tera lkhir, setela lh da ltal berha lsil dihitung denga ln mengguna lka ln rumus 

persenta lse di a ltals, ma lka l a lka ln diperoleh penila lia ln ya lng a lka ln menentuka ln 

ba lga lima lna l tingka lt kela lya lka ln media l pembela lja lra ln ya lng tela lh dikemba lngka ln. 

Da lla lm penelitia ln ini, ka ltegori diba lgi menja ldi lima l ka ltegori, ya litu: 

Talbel 3. 5 Kaltegori Kelalyalkaln 

Ka ltegori Presenta lse 

Sa lnga lt Lalya lk  81% - 100%  

La lya lk  61% - 80%  

Cukup La lya lk  41% - 60%  

Tida lk La lya lk  21% - 40%  

Sa lnga lt Tida lk La lya lk  0% - 20%  

 

Berda lsa lrka ln kriteria l kela lya lka ln di a lta ls, diketa lhui ba lhwa l produk ya lng 

dikemba lngka ln dia lngga lp la lya lk a lta lu sa lnga lt lalya lk untuk digunalkaln jika l 

menda lpaltka ln ha lsil va llida lsi a lhli da ln a lngket lebih da lri 61%. Na lmun, jika l ha lsil 

Ketera lnga ln 
Skor 

Pernya lta la ln 

Sa lnga lt Tida lk Setuju (STS) 1 

Tida lk Setuju (TS) 2 

Netra ll 3 

Setuju (S) 4 

Sa lnga lt Setuju (SS) 5 
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uji kela lya lka ln media l kura lng da lri 61%, ma lka l produk ya lng dikemba lngka ln 

perlu diperba liki da ln direvisi hingga l dinya lta lka ln la lya lk untuk diguna lka ln. 

 

 

 

 

 

 

 


